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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dampak dari metode penyusutan aset tetap 

terhadap laba usaha dan beban pajak pada perusahaan PT Rentalindo Tractors Perkasa Tahun 2017. Dari 

hasil penelitian ini dapat diketahui perusahaan belum menghitung dan menyusun daftar aset tetap sesuai 

UU Perpajakan No 36 Pasal 11 Tahun 2008 sehingga terjadi perbedaan antara laba usaha dan beban pajak 

komersial dan fiskal. 

Kata Kunci: Aset Tetap, Laporan Keuangan, Pajak Penghasilan Badan 

PENDAHULUAN 

Semua usaha dibidang barang maupun jasa pasti mempunyai Aset tetap yang 

dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan baik aset tetap yang memiliki 

wujud/bentuk (Fixed Tangible Assets) maupun Tidak Berwujud (Fixed Intangible 

Assets). Aset tetap memiliki peran yang sangat penting bagi kelangsungan operasi suatu 

usaha, misal dalam hal produksi barang untuk perusahaan yang bergerak dibidang dagang 

atau sebagai alat bantu kegiatan usaha dibidang jasa. 

Beberapa ciri dari Aset tetap adalah tujuan pembeliannya untuk dipakai guna 

kegiatan operasi dan tidak diperjual belikan seperti barang dagang, mempunyai masa 

manfaat lebih dari satu masa periode atau (satu tahun), dan biasanya memiliki nilai 

nominal yang bernilai materil. Dari beberapa ciri aset tetap yang telah dibahas maka 

perusahaan atau pelaku usaha dalam mencatatan aset tetap harus mempertimbangkan 

Materalitas dan Expiry of Cost sebelum mengkapitalisasi aset tersebut, ini akan 

mempengaruhi laba dan beban pajak penghasilan yang didapat perusahaan. 

Menurut Undang-Undang No 36 Pasal 11 tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, 

adapun metode penyusutan yang diperkenankan untuk digunakan sebagai lingkup fiskal 

yaitu metode garis lurus dan metode saldo menurun, Wajib Pajak diperbolehkan untuk 

memilih salah satu metode penyusutan untuk perhitungan aset tetapnya, Metode Garis 

Lurus digunakan untuk seluruh kelompok harta tetap berwujud baik bangunan maupun 

bukan bangunan, sedangkan Metode Saldo Menurun hanya diperuntukan untuk seluruh 

kelompok harta tetap bukan bangunan saja, dari kedua metode tersebut wajib pajak dapat 

memilih diantara keduanya. 

Dari pemaparan latar belakang di atas, dalam bab ini penulis akan menganalisis 

dan membahas masalah penerapan metode penyusutan yang mempengaruhi pajak 

penghasilan dan laba usaha pada PT. Rentalindo Tractors Perkasa dengan judul “Analisis 

Metode Penyusutan Aset Tetap Menurut UU 36 Pasal 11 Tahun 2008 Terhadap Laba 

Usaha Pada PT. Rentalindo Tractors Perkasa”. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : “Apakah penerapan metode penyusutan aset 

tetap komersial telah sesuai UU 36 pasal 11 tahun 2008 dan laba usaha fiskal pada laporan 

keuangan PT. Rentalindo Tractors? “. 
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Rekonsiliasi (Koreksi) 

• Laporan Neraca Perpajakan 

• Laporan Laba Rugi Perpajakan 

• Daftar Aset Tetap Perpajakan 

• Laporan Neraca Komersial 

• Laporan Laba Rugi Komersial 

• Daftar Aset Tetap Komersial 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipilih penulis sebagai alat analisis ini ialah metode 

deskriptif, dimana penelitian menguraikan aspek fakta – fakta atau variabel. Dengan cara 

menganalisis metode penyusutan perusahaan lalu dibandingkan dengan metode 

penyusutan lainnya, dengan menggunakan alat analisis : Undang – Undang No. 36 Pasal 

11 Tahun 2008 tentang perubahan keempat atas Undang – Undang No. 7 Tahun 1983 

Pajak Penghasilan yang mengatur tentang penyusutan aset tetap dan dua metode 

penyusutan yang diperkenankan oleh Direktorat Jenderal Pajak sebagai metode yang 

dipilih untuk digunakan dalam pelaporan fiskal. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ialah batasan tentang variabel agar dapat diukur untuk 

membahas dan lebih mempertegas objek yang diteliti. Disini penulis memberikan 

penjelasan operasional yang merupakan sasaran dalam penulisan ini, yaitu sebagai berikut 

: 
1. Laporan Keuangan 

Semua laporan yang berkaitan dengan penelitian (Laporan Neraca, Laporan Laba rugi, 

Daftar aset tetap, dan SPT Tahunan) milik PT Rentalindo Tractors Perkasa. 
2. Metode Penyusutan Perpajakan 

Metode perhitungan pembebanan penyusutan pada laporan keuangan PT Rentalindo 

Tractors Perkasa menurut ketentuan perpajakan yang akan menggambarkan pengaruh 

dari perbedaan metode penyusutan komersial yang digunakan. 

3. Pajak Penghasilan Badan 

Kewajiban perpajakan PT. Rentalindo Tractors Perkasa sebagai wajib pajak untuk 

menghitung, membayar, serta melaporkan kewajiban perpajakannya dari penghasilan 

yang diperoleh. 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh obyek (baik orang, perusahaan maupun peristiwa) atau sesuatu 

yang menjadi fokus penelitian. Populasi yang digunakan harus memiliki kualitas serta 

karakteristik tertentu untuk diterapkan peneliti guna dipelajari yang kemudian 

disimpulkan, dan yang menjadi populasi di penelitian ini ialah PT Rentalindo Tractors 

Perkasa. Sampel yang diambil adalah laporan keuangan dan daftar aset tetap milik PT 

Rentalindo Tractors Perkasa. 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

• Laporan Neraca Fiskal 

• Laporan Laba Rugi Fiskal 

• Daftar Aset Tetap Fiskal 
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Laporan neraca atau perubahan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan ialah bagian dari Laporan 

keuangan, namun dalam penelitian ini penulis akan lebih mendalam membahas tentang 

laporan neraca atau perubahan posisi keuangan, dan laporan laba rugi dan daftar aset tetap 

PT. Rentalindo Tractors Perkasa, untuk mengetahui apakah daftar aset komersial milik 

perusahaan telah sesuai UU No. 36 Pasal 11 Tahun 2008 dan laba usaha fiskal milik PT 

Rentalindo Tractors Perkasa, hal ini dapat diketahui dengan cara membandingkan antara 

laporan keuangan dan daftar aset tetap komersial dengan laporan keuangan dan daftar aset 

tetap perpajakan yang kemudian direkonsiliasi (koreksi) untuk mendapatkan laporan 

keuangan dan daftar aset tetap fiskal. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN ANALISIS 

Perhitungan Daftar Aset Tetap dan Laporan Keuangan Komersial 
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Hasil Perhitungan Daftar Aset Tetap dan Laporan Keuangan Koreksi Fiskal 
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PEMBAHASAN 

Hasil dari analisis tersebut akan menghasilkan dua kelompok yaitu daftar aset tetap, 

neraca, dan laba rugi yang sesuai dengan ketentuan perpajakan atau fiskal dan daftar aset 

tetap, neraca, dan laba rugi yang belum sesuai dengan peraturan perpajakan. 

Berikut adalah pos – pos dalam daftar aset tetap dan penyusutan yang tidak sesuai dengan 

ketentuan UU Nomor 36 Pasal 11 Tahun 2008 : 

1. Pada daftar aset tetap komersial tanah dan bangunan dicatat menjadi satu kesatuan dan 

dikapitalisasi dimana hal ini tidak diperkenankan oleh sebab itu jumlah saldo awal 

penyusutan dan beban penyusutan 2017 dikoreksi menjadi 0,- (nol). 

2. Inventaris berupa Filling kabinet, inventaris meja kursi tamu dan kerja, Lemari berkas, 

serta Ac yang semula dicatat sebagai aset tetap kelompok I kemudian dikoreksi 

menjadi golongan aset tetap kelompok II (12,5%), hal ini didasarkan dari bahan aset 

tetap tersebut yang berupa inventaris yang terbuat dari jenis besi, almunium, dan AC 

yang tidak termasuk kedalam katagori kelompok I (25%). 

3. Kendaraan sepeda motor pada kelompok kendaraan di daftar aset tetap perusahaan 

dicatat sebagai aset tetap kelompok II dimana hal ini bertentangan dengaan aturan oleh 

sebab itu kendaraan sepeda motor dikoreksi ke kelompok I (25%) pada daftar aset tetap 

fiskal. 

Setelah mengetahui hal –hal yang menyebabkan perbedaan antara daftar aset tetap 

komersial dan daftar aset tetap fiskal sehingga mempengaruhi laba usaha pada laporan laba 

rugi dan neraca milik PT. Rentalindo Tractors Perkasa, maka dengan berpedoman UU 

No. 36 Pasal 11 Tahun 2008 dan lampiran keputusan menteri keuangan nomor 

138/KMK.04/2002 maka berikut ini adalah rekonsiliasi yang dilakukan antara laba rugi 

komersial, neraca komersial, daftar aset komersial dengan laba rugi fiskal, neraca fiskal, 

daftar aset fiskal. 

 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis serta pembahasan mengenai metode penyusutan 

komersial dan fiskal yang memberi dampak pada laporan keuangan pada PT. Rentalindo 

Tractors Perkasa, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. PT. Rentalindo Tractors Perkasa sebelumnya mengkapitalisasi aset tanah yang tidak 

sesuai dengan peraturan yang ada pada UU No. 36 Pasal 11 (1) Tahun 2008, hal ini 

disebabkan perusahaan menggabungkan aset tanah dan bangunan sehingga perlu 

koreksi atas beban penyusutan tanah komersial sebesar Rp. 5.500.000,- dan akumulasi 

penyusutan sebesar Rp. 27.500.000,- dikoreksi menjadi Rp. 0,- hal ini berdampak pada 

berkurangnya jumlah beban dan akumulasi penyusutan pada daftar aset tetap fiskal 

sebesar koreksi fiskal tersebut. 

2. Penggolongan aset tetap dalam daftar aset dan penyusutan milik PT. Rentalindo 

Tractors Perkasa belum sesuai dengan ketentuan perpajakan yang tertuang dalam 

lampiran Keputusan Menteri Keuangan Nomor 138/KMK.04/2002 

3. Dari rekonsiliasi yang dilakukan ditemukan perbedaan antara daftar aset komersial 

dengan daftar aset fiskal yaitu : Total beban penyusutan 2017 komersial Rp. 

512.682.758,- direkonsiliasi menjadi Rp. 494.429.633,- dan Jumlah beban PPh 

Badan 2017 komersial Rp. 480.349.855,- direkonsiliasi menjadi Rp. 488.042.459,- 

serta berdampak pula pada laba bersih usaha yang semula Rp. 2.321.442.378,- setelah 

rekonsiliasi menjadi Rp. 2.332.002.899,- .  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
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adanya rekonsiliasi pada daftar aset tetap menimbulkan koreksi fiskal pada laporan 

laba rugi dan mempengaruhi laba serta jumlah beban pajak penghasilan pada laporan 

milik PT. Rentalindo Tractors Perkasa   periode   2017,   laba bersih setelah pajak 

komersial sebesar Rp. 2.321.442.378,- naik menjadi Rp. 2.332.002.899,- karena adanya 

koreksi positiv dari beban penyusutan dan beban pajak penghasilan badan komersial sebesar 

Rp. 480.349.855,- naik menjadi Rp. 488.042.459,- sehingga pajak terutang perusahaan yang 

telah disetor dan dilapor dalam SPT Tahunan Badan 2017 menjadi kurang bayar. 

 
SARAN 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis akan 

memberikan saran-saran sebagai tambahan masukan yang semoga bermanfaat bagi 

perusahaan maupun bagi pihak – pihak lain yang memerlukan. Adapun saran-saran 

tersebut yaitu : 
1. Perusahaan harus memisahkan pencatatan aset tetap berupa tanah dan bangunan, untuk 

mempermudah pencatatan penyusutan bangunan. 

2. Perlu adanya kontrol dan review untuk penggolongan aset tetap dan perhitungannya 

pada saat aset tetap tersebut dicatat dan dibukukan pada daftar aset tetap melalui 

referensi dari lampiran Keputusan Menteri Keuangan Nomor 138/KMK.04/2002 dan 

UU Nomor 36 Pasal 11 Tahun 2008. 

3. Perusahaan dapat melakukan kontrol perhitungan beban penyusutan dari daftar aset 

tetap komersial dan fiskal dengan program eSPT Tahunan 1771 dari Direktorat 

Jenderal Pajak untuk meminimalisir adanya perbedaan antara jumlah beban 

penyusutan dan akumulasi penyusutan aset tetap, hal ini dilakukan guna 

mempermudah perusahaan dalam menghitung dan menyiapkan laporan keuangan jika 

laporan keuangan secara keseluruhan telah sama dengan peraturan perpajakan. 
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